BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan

seperti di bawah ini untuk mejawab rumusan masalah yang ada:

1. Ketidakpastian permintaan pasir dan batu bukan dipengaruhi oleh

kapasitas produksi perusahaan, melainkan disebabkan oleh beberapa

faktor, antara lain:

a.

Anggaran institusi dari proyek APBN dan APBD biasanya baru dimulai
menjelang pertengahan hingga akhir tahun, pada bulan Juli hingga
Desember jumlah permintaan dan harga material akan mengalami
peningkatan karena semua proyek dimulai secara serentak ditambah

dengan dimulainya musim penghujan.

.Periode pengerjaan proyek yang beragam sesuai dengan tingkat

kerumitan dan kesulitannya, semakin tinggi tingkat kesulitan pekerjaan,
maka akan semakin lama periode pengerjaan proyek, serta semakin

tinggi potensi terkena fluktuasi dan pembengkakan biaya material.

Berbeda dengan ketidakpastian permintaan, ketidakpastian penawaran

sebagian besar disebabkan oleh faktor alam, seperti:

a.

Cuaca, ketika musim hujan, sungai yang merupakan salah satu sumber
material menjadi terlalu berisiko untuk diakses karena debit air yang

meningkat, sehingga pasokan pasir akan berkurang di musim hujan.

. Bencana alam yang mungkin timbul seperti gunung meletus dan tanah

longsor membuat pasokan material berkualitas baik dari lereng gunung

terhambat.

. Medan menuju sumber material sulit diakses pada musim penghujan,

akses jalan tersebut sering kali menjadi sulit diakses karena licin dan

curam, sehingga pasokan akan sedikit terganggu di musim hujan.
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d. Jarak antara sumber bahan baku dengan proyek menjadi salah satu faktor
yang selalu dipertimbangkan perusahaan, proses pengiriman dari lahan
penyimpanan terkadang memakan waktu cukup lama apabila jarak
pengiriman terlalu jauh, sehingga apabila memungkinkan perusahaan
dapat melakukan pembelian secara langsung di depo pasir terdekat

dengan tetap memperhatikan kualitas material.

2. Berdasarkan hasil penelitian, saat ini PT Kartika Jati Sentosa sudah
memiliki kapasitas penyimpanan bahan baku yang cukup memadai untuk
kedua jenis bahan baku utama, yaitu pasir dan batu. Dalam kondisi normal,
tempat penyimpanan tersebut mampu memenuhi kebutuhan untuk
mencapai Service Level hingga 100%, sedangkan pada kondisi ketika
pasokan kurang lancar, tempat penyimpanan stok material mampu
memenuhi Service Level hingga 99%. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelian dan penyimpanan stok bahan baku untuk meminimalisasi

fluktuasi harga sangat mungkin dilakukan oleh PT Kartika Jati Sentosa.

5.2. Saran

Beberapa masukan yang dapat diberikan kepada perusahaan untuk

meminimalisasi dampak dari ketidakpastian permintaan maupun penawaran,

antara lain:

1. Perusahaan dapat melakukan pembelian dan penyimpanan bahan baku
sesuai dengan rencana perhitungan yang telah ditentukan sejak awal.
Rencana perhitungan tersebut dapat diperoleh dari data historis berupa
penggunaan material beberapa tahun terakhir. Hal tersebut akan membantu
perusahaan untuk meminimalisasi ketidakpastian dengan cara melakukan
kontrol terhadap faktor internal, sehingga walaupun banyak faktor
eksternal yang tidak mampu dikendalikan dan diprediksi oleh perusahaan,
namun setidaknya perusahaan dapat melakukan upaya penanggulangan
faktor internal semaksimal mungkin. Hal tersebut dapat dilakukan salah
satunya dengan cara meningkatkan jumlah pembelian apabila sudah mulai

terlihat tanda-tanda kurang lancarnya pasokan berdasarkan Lead Time
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yang dibutuhkan, misalnya sudah mendekati musim hujan atau adanya
peringatan siaga gunung berapi di sekitar Jawa Tengah dan DIY. Selain itu,
perusahaan juga dapat menaikkan jumlah Safety Stock yang mereka miliki
ketika sudah akan memasuki musim hujan maupun musim dimulainya
proyek yang biasanya berlangsung pada pertengahan menjelang akhir
tahun. Setelah itu, ketika pasokan material sudah kembali membaik,

perusahaan dapat menurunkan jumlah Safety Stock yang mereka miliki.

. Perusahaan dapat membuat perkiraan kebutuhan material untuk setiap
tahun supaya perusahaan dapat mulai melakukan pembelian di awal tahun,
sehingga perusahaan memiliki banyak waktu untuk mengumpulkan
material dan bisa terhindar dari kekurangan pasokan di kemudian hari.
Acuan perkiraan kebutuhan material dapat didasarkan pada total
pemakaian material dari tahun-tahun sebelumnya. Penghitungan diawali
dengan menentukan Service Level, kemudian menghitung Safety Stock
(SS), dan langkah terakhir menghitung Re-Order Point (ROP). Selain itu,
perusahaan juga dapat melakukan pemeriksaan jumlah stok material secara
rutin dan berkala dengan cara membuka data material yang keluar-masuk
tempat penyimpanan dari rekaman hasil pengukuran timbangan.
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